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BAB V 
PEMBAHASAN 
Setelah peneliti menemukan data yang diharapkan tentang strategi guru 
Akidah Akhlak dalam pembentukan karakter guna pencegahan dampak negatif 
media sosial pada peserta didik MAN 1 Trenggalek perlu di tingkatkan. 
Keseluruhan muatan poin ini merupakan hasil dari observasi, wawancara, dan 
dokumentasi pada uraian ini akan kami sajikan uraian analisis data sesuai dengan 
rumusan masalah dan tujuan penelitian 
A. Langkah-langkah Guru Akidah Akhlak dalam Pembentukan Karakter 
Guna Pencegahan Dampak Negatif Media Sosial pada Peserta Didik 
MAN 1 Trenggalek 
Guru dalam melakukan kegiatan belajar mengajar menggunakan 
beberapa strategi pembelajaran. Strategi yang dipilih pun berbeda-beda 
disesuaikan dengan materi pelajaran dan kondisi peserta didik. Menurut 
Darmansyah bahwa strategi pembelajaran merupakan cara pengorganisasian 
materi pelajaran, penyampaian materi pelajaran, dan pengelolaan kegiatan 
belajar mengajar dengan menggunakan berbagai sumber belajar yang dapat 
dilakukan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan 
efisien.
1
  
Peneliti setuju dengan pendapat Darmansyah, karena strategi 
pembelajaran merupakan suatu cara yang dilakukan guru untuk 
mengorganisasikan materi pelajaran baik cara penyampaian maupun isinya 
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dan cara guru untuk mengelola kegiatan belajar mengajar di kelas dengan 
tujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Guru 
Akidah Akhlak dalam membentuk karakter guna mencegah dampak negatif 
media sosial pada peserta didik MAN 1 Trenggalek menggunakan tiga 
strategi, yaitu: 
1. Strategi Pembelajaran Kooperatif 
Strategi guru Akidah Akhlak dalam pembentukan karakter guna 
pencegahan dampak negatif media sosial ada peserta didik MAN 1 
Trenggalek salah satunya menggunakan strategi pembelajaran kooperatif. 
Strategi pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang 
mengutamakan kerja sama anggota kelompok untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Menurut Abdul Madjid mengatakan 
bahwa strategi pembelajaran kooperatif merupakan suatu bentuk strategi 
pembelajaran dengan cara peserta didik belajar dan bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif, yang anggotanya terdiri 
dari empat sampai enam orang peserta didik dengan struktur kelompok 
yang bersifat heterogen.
2
 
Peneliti setuju dengan pendapat Abdul Madjid, karena strategi 
pembelajaran kooperatif meupakan suatu strategi pembelajaran yang 
dilakukan dengan cara membentuk kelompok kecil yang anggota 
kelompoknya berasal dari latar belakang yang berbeda agar peserta didik 
bisa belajar dan bekerja sama dengan peserta didik lainnya untuk 
menyelesaikan tugas yang telah dibeikan guru. Pada saat pembelajaran 
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Akidah Akhlak di MAN 1 Trenggalek guru membagi peserta didik secara 
acak menjadi lima kelompok. Setiap kelompok beranggotakan lima 
sampai enam orang peserta didik. Peserta didik bekerja sama dengan 
anggota kelompok untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 
Menurut Abdul Madjid strategi pembelajaran kooperatif memiliki 
beberapa tujuan, diantaranya: (1) meningkatkan kerja sama peserta didik 
dalam tugas-tugas akademik; (2) melatih peserta didik agar dapat 
menerima teman-temannya yang mempunyai latar belakang yang 
berbeda; (3) mengembangkan ketrampilan sosial peserta didik seperti 
berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, 
memancing anggota kelompok lainnya agar mau bertanya dan 
menyampaikan pendapat serta mengeluarkan sebuah ide.
3
  
Peneliti setuju dengan pendapat Abdul Madjid karena tujuan yang 
dirumuskan Abdul Madjid tersebut sesuai dengan tujuan guru Akidah 
Akhlak di MAN 1 Trenggalek yang menerapkan strategi pembelajaran 
kooperatif untuk membentuk karakter peduli sosial, senang bersahabat, 
dan komunikatif pada peserta didik untuk mencegah dampak negatif 
media sosial. Dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif 
peserta didik diharapkan mampu bekerja sama dengan temannya dan 
mampu mengeluarkan pendapat maupun ide dalam forum diskusi 
tersebut. 
Peserta didik dapat bekerja sama dengan anggota lainnya dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Mereka bisa saling tolong 
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menolong dengan anggota kelompok lainnya yang belum memahami 
materi pelajaran tentang akhlak terpuji dalam bersilaturrahmi. Hal yang 
demikian diharapkan bisa membentuk karakter peduli sosal pada diri 
peserta didik. Dalam menyelesaikan tugas yang telah diberikan guru 
tentang akhlak terpuji dalam bersilaturrahmi, anggota kelompok bisa 
menyampaikan pendapat atau ide dengan bahasa yang komunikatif dan 
peserta didik dilatih untuk saling menghargai pendapat anggota 
kelompok lainnya dalam diskusi tersebut. Hal ini diharapkan bisa 
membentuk karakter komunikatif pada diri peserta didik. Selain itu, 
dalam kelompok tersebut mereka harus mau bekerja sama dan membaur 
dengan temannya yang mempunyai latar belakang berbeda sehingga bisa 
membentuk karakter senang bersahabat. 
Beradasarkan analisis peneliti strategi pembelajaran kooperatif yang 
dilakukan guru Akidah Akhlak MAN 1 Trenggalek cenderung mengacu 
pada model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 
Division (STAD). Karena dalam pelaksanaanya peserta didik berdiskusi 
dan bekerja sama dengan teman satu kelompoknya untukk 
menyelesaikan tugas yang duberikan guru. Dan hasil diskusi 
dipresentasikan di depan kelas setelah itu ada penilaian tim terbaik.  
Menurut Abdul Madjid mengatakan bahwa strategi pembelajaraan 
kooperatif tipe STAD adalah model pembelajaran kooperatif yang paling 
sederhana diantara model pembelajaran kooperatif lainnya. Peserta didik 
didorong untuk bekerja sama dengan anggota kelompok lainnya pada 
suatu tugas bersama dan mereka harus mengkoordinasikan usahanya 
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untuk menyelesaikan tugas untuk dipresentasikan dan di akhir 
pembelajaran ada peilaian tim terbaik. Model pembelajaran kooperatif 
tipe ini merupakan model pembelajaran antar kelompok kecil dengan tiap 
anggota kelompoknya memiliki kemampuan akademik, ras, suku, agama, 
budaya, dan jenis kelamin yang berbeda.
4
 Peneliti setuju dengan 
pendapat Abdul Madjid, karena strategi pembelajaran koopertaif tipe 
STAD ini merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang paling 
sederhana. Peserta didik bekerja sama untuk menyelesaikan tugas yang 
telah diberikan guru bisa melalui kegiatan diskusi dan hasil tugas tersebut 
dipresentasikan. 
Menurut Pipit Suwardi mengatakan bahwa pelaksanaan strategi 
pembelajaraan kooperatif tipe STAD berpusat pada peserta didik. 
Adapun tahap-tahapannya sebagai berikut: (1) melakukan kegiatan pra 
pembelajaran; (2) menumbuhkan antusias peserta didik; (3) 
menggunakan bahasa yang baik dan benar; (4) melakukan kegiatan inti 
pembelajaran yang meliputi: menguasai materi pelajaran, membentuk 
beberapa kelompok peserta didik dengan kemampuan yang berbeda-
beda, memanfaatkan sumber pembelajaran, memberikan kuis secara 
individual maupun kelompok, dan memberikan penghargaan kepada 
kelompok terbaik; (5) melakukan kegiatan penutup seperti: refleksi, 
tugas, dan remidi.
5
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Peneliti setuju dengan pendapat Pipit Suwardi, karena langkah-
langkah strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dirumuskan 
Pipit Suwardi sesuai dengan lagkah-langkah guru Akidah Akhlak MAN 1 
Trenggalek dalam menerapkan strategi pembelajaran koopertaif tipe 
STAD.  Adapun langkah-langkah guru Akidah Akhlak dalam 
pembentukan karakter guna pencegahan dampak negatif media sosial 
pada peserta didik MAN 1 Trenggalek, sebagai berikut:  
1) Guru melakukan kegiatan pra pembelajaran dengan cara memulai 
pelajaran dengan berdoa, membaca Al-Quran, dan melantunkan 
Asmaul Husna.  
2) Guru menumbuhkan antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar 
dengan cara guru melakukan apersepsi dan menghubungkannya 
dengan materi yang dibahas dalam pertemuan sebelumnya. 
Misalnya, pada pertemuan sebelumnya guru membahas materi 
tentang akhlak tercela dalam pergaulan remaja dan 
menghubungkannya dengan materi yang akan dibahas tentan akhlak 
terpuji dalam pergaulan remaja. 
3) Guru mulai masuk pada kegiatan inti pembelajaran denagn 
menjelaskan materi diskusi tentang akhlak terpuji dalam pergaulan 
remaja dan mengirimkan topik diskusi melalui pesan Whatsapp. 
Kemudian guru membentukan kelompok diskusi secara acak. 
Setelah dibentuk kelompok, peserta didik melakukan diskusi 
kelompok tentang akhlak terpuji dalam pergaulan remaja. Peserta 
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didik lalu melakukan presentasi secara tertib dan peserta didik harus 
meletakkan handphone di atas meja selama presentasi berlangsung. 
Selesai presentasi dilanjutkan pada sesi tanya jawab materi diskusi 
tentang akhlak terpuji dalam pergaulan remaja dengan sub bahasan 
tentang bersilaturrahmi melalui media sosial dan 
menghubungkannya dengan kedaan sebenarnya. Guru juga 
melakukan penilaian kelompok dan pemberian hadiah kepada 
kelompok terbaik. 
4) Guru melakukan kegiatan penutup dengan menyimpulkan materi 
tentang akhlak terpuji dalam bersilaturrahmi bersama peserta didik. 
Strategi pembelajaran kooperatif memiliki kekurangan dan 
kelebihan. Menurut Isjoni bahwa kekurangan dari strategi pembelajaran 
kooperatif, yaitu (1) Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara 
matang yang memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan waktu. (2) 
Membutuhkan dukungan fasilitas, media pembelajaran, alat 
pembelajaran, dan biaya yang cukup memadai agar proses pembelajaran 
berjalan dengan lancar. (3) Selama kegiatan diskusi kelompok 
berlangsung, sering kali topik permasalahan yang dibahas meluas 
sehingga tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. (4) Pada saat 
kegiatan diskusi terkadang ada peserta didik yang mendominasi kegiatan 
tersebut, sehingga peserta didik lainnya menjadi pasif.
6
 
Adapun kelebihan dari strategi pembelajaran kooperatif, yakni (1) 
saling ketergantungan positif. (2) Adanya pengakuan dalam merespon 
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perbedaan individu. (3) Peserta didik dilibatkan dalam perencanaan dan 
pengelolaan kelas. (4) Suasana pembelajaran yang rileks dan 
menyenangkan. (5) Terciptanya hubungan yang hangat dan bersahabat 
antara guru dengan peserta didik. (6) Peserta didik memiliki kesempatan 
untuk menyampaikan pendapat dan mengekspresikan pengalaman emosi 
yang menyenangkan.
7
 
Menurut pendapat peneliti kelemahan dari strategi pembelajaran 
kooperatif ini bisa diatasi dengan cara membentuk kelompok yang 
jumlah anggotanya tidak terlalu banyak dan memberikan topik diskusi 
yang padat. Selain itu, guru bisa meminta peserta didik untuk membagi 
tugas dalam kelompok tersebut agar tugas yang diberikan guru bisa 
diselesaikan dengan tepat waktu. Kemudian, guru memberikan batasan 
waktu tertentu untuk berdiskusi, presentasi, dan tanya jawab. 
2. Strategi Pembelajaran Afektif 
Strategi guru Akidah Akhlak dalam membentuk karakter guna 
mencegah dampak negatif media sosial pada peserta didik MAN 1 
Trenggalek selain menggunakan strategi pembelajaran kooperatif juga 
menggunakan strategi pembelajaran afektif. Menurut Wina Sanjaya 
strategi pembelajaran afektif merupakan strategi pembelajaran yang 
tujuannya bukan mencapai pendidikan kognitif saja, akan tetapi juga 
bertujuan untuk mencapai pendidikan afektif dan psikomotorik yang 
berhubungan dengan sesuatu yang sulit diukur karena menyangkut 
kesadaran seseorang yang tumbuh dari dalam diri peserta didik, afeksi 
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juga muncul dalam kejadian behavioral yang diakibatkan dari proses 
pembelajaran yang telah dilakukan guru.
8
 
Peneliti setuju dengan pendapat Wina Sanjaya karena strategi 
pembelajaran afektif merupakan strategi pembelajaran yang tidak hanya 
menekankan pada tujuan kognitif saja, tetapi juga menekankan pada 
tujuan afektif dan psikomotorik  peserta didik. Peserta didik dituntut 
untuk tidak hanya menguasai materi pelajaran secara terori saja. Tetapi 
juga harus menerapkan materi pelajaran yang telah dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Guru Akidah Akhlak menggunakan strategi pembelajaran afektif 
dengan tujuan untuk membentuk karakter peduli sosial, senang 
bersahabat, dan komunikatif pada diri peserta didik guna mencegah 
dampak negatif media sosial. Dengan strategi ini diharapkan bisa 
menumbuhkan kesadaran peserta didik untuk memiliki tiga karakter 
tersebut yang bisa digunakan untuk mencegah dampak negatif media 
sosial. Proses pembentukan karakter dengan menggunakan strategi 
pembelajaran afektif ini dilakukan dengan dua cara, yaitu:  
a. Pola Pembiasaan  
Pola pembiasaan dapat digunakan untuk membentuk karakter 
peserta didik. Hal ini senada dengan pendapat Watson seorang 
psikolog yang mengatakan bahwa cara belajar sikap yang 
disebabkan dengan kebiasaan dapat menjadi dasar penanaman sikap 
tertentu terhadap suatu objek. Dalam kegiatan belajar mengajar di 
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madrasah, baik disadari maupun tidak seorang guru dapat 
menanamkan sikap tertentu pada diri peserta didik.
9
 
Peneliti setuju dengan pendapat Watson, karena pola 
pembiasaan ini dapat dijadikan sebagai dasar pembentukan karakter 
peserta didik. Dalam kegiatan belajar mengajar di madrasah seorang 
guru dapat melakukan pembentukan karakter pada peserta didik. 
Pembentukan karakter dapat dilakukan melalui kegiatan-kegiatan 
pembiasaan. 
Pembentukan karakter peduli sosial, senang bersahabat, dan 
komunikatif pada peserta didik di MAN 1 Trenggalek 
diimplentasikan dalam bentuk-bentuk program kegiatan yang harus 
diikuti peserta didik MAN 1 Trenggalek. Pada akhirnya seiring 
berjalannya waktu peserta didik terbiasa melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang bertujuan membentuk karakter mereka di madrasah. 
Program kegiatan tersebut berupa:  
1) Menabung tiga ribu rupiah setiap pembelajaran Akidah Akhlak. 
2) Berbagi jaringan wifi pada saat belajar kelompok. 
3) Memanfaatkan media sosial dalam proses pembelajaran. 
4) Mematikan mesin kendaraan ketika memasuki lingkungan 
madrasah dan menuntunnya serta bersalaman dengan guru yang 
berjajar di pintu masuk madrasah. 
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5) Membaca Al-Quran, melantunkan Asmaul Husna, dan berdoa 
dalam mengawali proses pembelajaran, serta mengadakan 
khotmil Al-Quran setiap tiga bulan sekali. 
6) Melaksanakan shalat Dhuha, shalat Dhuhur, shalat Ashar, dan 
shalat Jumat secara berjamaah di masjid madrasah. 
7) Melaksanakan program BTQ dan tahfidz Al-Quran. 
8) Infaq Jumat dan bakti sosial. 
9) Melaksanakan donor darah setiap tiga bulan sekali. 
10) Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
Menurut Muhibbin Syah terdapat beberapa kelebihan pola 
pembiasaan dalam pembentukan karakter pada peserta didik, yaitu: 
(1) Pembentukan karakter pada peserta didik yang dilakukan dengan 
menggunakan pola pembiasaan akan menambah ketepatan dan 
kecepatan pelaksanaan. (2) Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan 
membuat gerakan-gerakan kompleks dan rumit menjadi otomatis 
pada diri peserta didik. (3) Pola pembiasaan yang dilakukan tidak 
hanya berkaitan dengan lahiriyah tetapi juga berhubungan dengan 
aspek batiniyah peserta didik.
10
 
Menurut Saiful Sagala berpendapat bahwa kekurangan pola 
pembiasaan dalam pembentukan karakter pada peserta didik, yaitu: 
(1) Pola pembiasaan ini dapat menghambat bakat dan inisiatif 
peserta didik, hal ini disebabkan karena peserta didik lebih banyak 
dibawa kesesuaian dan lebih diarahkan kepada keseragaman. (2) 
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Pola pembiasaan yang dilaksanakan secara berulang-ulang 
merupakan hal yang monoton dan membosankan bagi peserta didik. 
(3) Membentuk kebiasaan yang sangat kaku karena peserta didik 
lebih banyak ditujukan untuk mendapatkan kecakapan memberikan 
respon otomatis tanpa intelegensinya.
11
 
Menurut peneliti kekurangan dalam pola pembiasaan ini bisa 
diatasi dengan guru menerapkan pola pembiasaan yang tidak terlalu 
kaku dan tetap memberikan ruang kepada peserta didik untuk 
mengekspresikan diri. Misalnya, guru membiasakan peserta didik 
untuk membaca, menulis, dan menghafal surat-surat pendek Al-
Quran guru bisa menggunakan metode yang menyenangkan dalam 
kegiatan tersebut sehingga peserta didik antusias dalam mengikutiya. 
Kemudian, pada pembiasaan infaq Jumat dan bakti sosial peserta 
didik diajak langsung untuk terlibat dalam kegiatan tersebut dan 
diberi kepercayaan untuk mengelola hasil infaq tersebut namun guru 
harus tetap mendampinginya. 
b. Pola Peneladanan  
Pola peneladanan dapat digunakan untuk membentuk karakter 
peserta didik. Pola peneladanan yaitu pembentukan karakter melalui 
proses asimilasi atau proses mencontoh. Menurut Wina Sanjaya 
proses peneladanan ini adalah proses peniruan peserta didik terhadap 
gurunya yang dihormati dan dikaguminya. Proses peneladanan ini 
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awalnya dilakukan secara mencontoh, namun peserta didik harus 
dieberi pemahaman mengapa hal tersebut dilakukan.
12
 
Peneliti setuju dengan pendapat Wina Sanjaya, karena dalam 
proses peneladanan peserta didik mulanya meneladani perilaku 
orang yang dihormatinya di madrasah, yaitu guru. Kemudian, guru 
menjelaskan kepada peserta didik mengapa perilaku tersebut perlu 
untu diteladani peserta didik. Pola peneladanan ini tidak hanya 
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran pada kognitif saja, 
tetapi juga pada ranah afektif dan psikomotorik. 
Menurut Muhaimin strategi ini dapat dilakukan melalui 
pendekatan keteladanan dan pendekatan persuasif, yaitu mengajak 
semua warga madrasah untuk memberikan teladan yang baik bagi 
peserta didik dengan cara yang halus dan memberikan alasan serta 
prospek baik yang bisa meyakinkan mereka.
13
 Peneliti setuju dengan 
pendapat tersebut karena dalam membentuk karakter peuli sosial, 
senang bersahabat, dan komunikatif dalam diri peserta didik guna 
mencegah dampak negatif media sosial kepala madrasah mengajak 
seluruh guru dan karyawan di MAN 1 Trenggalek memberikan 
teladan yang baik kepada peserta didik dalam kesehariannya melalui 
berbagai cara, diantaranya: 
1) Guru memberikan teladan sopan dalam perkataan maupun 
perbuatan. 
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2) Guru yang tidak mengajar pada jam pertama ikut mengaji di 
kantor. 
3) Guru memberi teladan melaksanakan shalat berjamaah di masjid 
madrasah. 
4) Guru memberi teladan menaati tata tertib madrasah. 
5) Guru memberi teladan dengan memanfaatkan media sosial 
untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. 
6) Guru memberi teladan dengan melakukan kegiatan sosial. 
Menurut Armei Arif mengatakan bahwa pola peneladanan 
dalam pembentukan karakter, adalah (1) Pola peneladanan akan 
memberikan kemudahan bagi guru dalam melakukan evaluasi 
terhadap hasil dari pembentukan karakter yang dilakukannya. (2) 
Pola peneladanan akan memudahkan peserta didik dalam 
mempraktekkan dan mengimplementasikan ilmu yang dipelajarinya 
selama proses pendidikan berlangsung. (3) Apabila keteladanan 
karakter di lingkungan keluarga, lemabaga pendidikan, dan 
masyarakat baik, maka akan tercipta karakter yang baik pula. (4) 
Pola keteladanan dapat menciptakan hubungan yang harmonis antara 
guru dengan peserta didik. (5) Dengan menggunakan pola 
peneladanan ini tujuan pendidikan yang akan dicapai lebih terarah 
dan tercapai dengan baik. (6) Metode keteladanan juga mendorong 
guru untuk senantiasa berbuat baik karena menyadari dirinya akan 
dicontoh oleh peserta didiknya.
14
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Adapun kelemahan dari pola pembiasaan dalam pembentukan 
karakter adalah apabila dalam proses belajar mengajar untuk 
membentuk karakter figur yang diteladani dalam hal ini guru tidak 
baik maka peserta didik cenderung mengikuti hal-hal yang tidak baik 
tersebut. Selain itu, apabila dalam proses belajar mengajar guru 
hanya memberikan teori tanpa diikuti dengan implementasi maka 
tujuan pendidikan yang akan dicpai akan sulit terarahkan.
15
 
Menurut peneliti seorang guru hendaknya selalu memberi 
contoh karakter yang baik kepada peserta didik. Guru tidak hanya 
menyampaikan materi tentang akhlak terpuji secara teori saja. Tetapi 
guru juga harus menerapkannya langsung dalam kehidupan sehari-
harinya. 
3.  Strategi Pembelajaran Melalui Kisah Teladan 
Strategi guru Akidah Akhlak dalam membentuk karakter guna 
mencegah dampak negatif media sosial pada peserta didik MAN 1 
Trenggalek selain menggunakan strategi pembelajaran kooperatif dan 
strategi pembelajaran afektif juga menggunakan strategi pembelajaran 
melalui kisah teladan. Menurut Nurhasanah Bakhtiar mengatakan 
bahwa strategi pembelajaran melalui kisah teladan merupakan suatu 
strategi pembelajaran yang diterapkan di madrasah dengan cara 
membacakan sebuah kisah teladan yang mengandung nilai kebaikan. 
Dengan metode ini peserta didik menyimak kisah teladan yang 
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disampaikan guru mereka, kemudian peserta didik mengambil hikmah 
dari kisah tersebut.
16
 
Peneliti sependapat dengan Nurhasanah Bakhtiar, karena strategi 
pembelajaran melalui kisah teladan merupakan stretegi pembelajaran 
yang dilakukan dengan menyampaikan kisah teladan yang mengandung 
nilai-nilai kebaikan. Dengan tujuan agar peserta didik mengambil nilai-
nilai kehidupan dari kisah tersebut dan menerapkan nilai-nilai kebaikan 
tersebut dalam kehidupannya. 
Menurut Arnei Arif strategi ini merupakan salah satu strategi yang 
sering digunakan karena strategi pembelajaran melalui kisah teladan ini 
mampu menyentuh jiwa peserta didik jika didasarkan oleh ketulusan 
hati yang mendalam.
17
 Peneliti setuju dengan pendapat tersebut, karena 
guru Akidah Akhlak dapat memanfaatkan kondisi yang seperti itu untuk 
membentuk karakter peduli sosial, senang bersahabat, dan komunikatif 
guna mencegah dampak negatif media sosial pada diri peserta didik 
MAN 1 Trenggalek melalui kisah teladan. 
 Menurut Muhammad Abdul Qadir Ahmad langkah-langkah 
strategi pembelajaran melalui kisah teladan, yaitu: (1) guru melakukan 
apersepsi yang dapat menarik perhatian peserta didik untuk 
mendengarkan kisah tersebut; (2) guru menyampaikan cerita; (3) guru 
melakukan korelasi dengan menghubungkan peristiwa yang ada dalam 
kisah tersebut dengan kehidupan nyata; (4) guru meminta peserta didik 
untuk membuat ringkasan dari kisah yang telah disampaikan; (5) guru 
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melakukan evaluasi sejauh mana materi kisah teladan tersebut diterima 
peserta didik; (6) guru hendaknya menyiapkan alat peraga apabila 
diperlukan.
18
 
Penulis sependapat dengan pendapat Muhammad Abdul Qadir 
Ahmad karena sudah cukup sesuai dengan langkah-langkah strategi 
guru Akidah Akhlak MAN 1 Trenggalek dalam membentuk karakter 
peserta didik melalui strategi pembelajaran kisah teladan. Adapun 
langkah-langkah guru Akidah Akhlak dalam pembentukan karakter 
guna mencegah dampak negatif media sosial pada peserta didik MAN 1 
Trenggalek dengan menggunakan strategi pembelajaran melalui kisah 
teladan, sebagai berikut: 
1) Pemilihan tema kisah teladan yang akan disampaikan. Pemilihan 
tema ini cukup penting. Karena kisah yang disampaikan harus 
sesuai dengan materi pelajaran yang dipelajari pada saat itu. 
Misalnya, materi tentang akhlak terpuji dalam pergaulan remaja 
dengan sub bahasan bersilaturrahmi melalui media sosial. Guru 
bisa memilih menyampaikan kisah teladan sahabat Rasulullah 
SAW yaitu Suheil bin ‘Amar. 
2) Penyampaian kisah teladan. Guru menyampaikan kisah teladan 
tentang sahabat Rasulullah SAW Suheil bin ‘Amar dengan 
menggunakan bahasa yang komunikatif. Hal ini dilakukan agar 
bisa menarik perhatian peserta didik untuk mendengarkan kisah 
tersebut. 
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3) Guru meminta kepada peserta didik untuk mengambil hikmah dan 
karakter tokoh yang bisa diteladani dari kisah tersebut. Setelah 
menyampaikan kisah teladan tersebut guru menghubungkan kisah 
tersebut dengan kehidupan sehari-hari, yaitu tentang indahnya 
bersilaturrahmi dengan sesama manusia. Kemudian, guru meminta 
peserta didik untuk mengambil hikmah dari kisah Suheil bin ‘Amar 
yang bisa dijadikan teladan. 
Menurut Suyanto strategi pembelajaran melalui kisah teladan yang 
digunakan dalam pembentukan karakter peserta didik mempunyai 
beberapa kelebihan, diantaranya: (1) Dengan mendegarkan kisa teladan 
yang disampaikan guru, kepekaan jiwa dan perasaan peserta didik 
tergugah. (2) Secara otomatis dapat mendorong peserta didik untuk 
berbuat kebaikan berdasarkan kisah yang disampaikan. (3) Bisa melatih 
daya fikir peserta didik.
19
 
Sedangkan kekurangan strategi pembelajaran melalui kisah teladan 
ini adalah (1) Guru sulit mengetahui sampai dimana batas kemampuan 
peserta didik dalam memahami materi kisah teladan yang disampaikan. 
(2) Para peserta didik cenderung bersifat pasif. (3) Guru dalam 
menyampaikan kisah teladan kurang memperhatikan keadaan peserta 
didik. 
Menurut peneliti untuk mengatasi kekurangan tersebut guru bisa 
memilih tema kisah teladan yang akan disampaikan yang sesuai dengan 
materi yang dipelajari peserta didik pada saat itu. Kemudian, dalam 
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menyampaikan kisah teladan seorang guru hendaknya bersikap 
interaktif agar peserta didik tidak bosan. Guru juga bisa meminta 
peserta didik yang menyampaikan kisah teladan tersebut. 
B. Faktor-faktor yang Menghambat Strategi Guru Akidah Akhlak 
dalam Pembentukan Karakter Guna Pencegahan Dampak Negatif 
Media Sosial pada Peserta Didik MAN 1 Trenggalek dan Solusinya 
Sebelum mengikuti proses pembelajaran peserta didik harus 
menyiapkan dirinya untuk mengikuti proses pembelajaran. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Thorndike sebagaimana dikutip Retno Indayati 
tentang Law of Readiness dalam teori belajar behavioristik, tokoh tersebut 
berpendapat bahwa apabila peserta didik siap siaga untuk melakukan 
tindakan belajar, akan menyebabkan peserta didik mudah merespon 
rangsangan yang dihadapinya dan membawa pada keberhasilan belajar.
20
  
Peneliti setuju dengan pendapat Thorndike karena jika peserta didik 
tidak memiliki kesiapan untuk mengikuti proes pembelajaran maka 
pembelaaran berjalan kurang maksimal karena adanya hambatan tersebut. 
Faktor yang menghambat strategi guru dalam pembentukan karakter 
terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal yang menghambat proses pembentukan karakter berasal dari 
dalam diri peserta didik itu sendiri. Faktor internal yang bisa menghambat 
pembentunkan karakter antara lain identitas diri yang belum jelas dan juga 
rendahnya motivasi peserta didik.  
                                                          
20
 Retno Indayati, Psikologi Pendidikan...,  hlm. 13 
225 
 
Sedangkan faktor yang menghambat pembentukan karakter yang 
berasal dari faktor eksternal antara lain guru, keluarga, dan lingkungan. 
Guru sebagai seorang pendidik juga mempunyai banyak kekurangan yang 
bisa menghambat pembentukan karakter. Menurut Asri Budiningsih 
hambatan tersbut adalah tipe kepemimpinan guru dalam mengelola proses 
pembelajaran yang otoriter dan kurang demokratis akan menimbulkan 
sikap pasif peserta didik. Selain itu, gaya guru yang monoton dalam 
megajar akan menimbulkan kebosanan dalam diri peserta didik. 
Kepribadian guru yang kurang hangat, adil, obyektif, dan fleksibel akan 
menjadi faktor yang menghambat pembentukan karakter. Keterbatasan 
guru dalam mengajar dan memahami karakter peserta didik juga menjadi 
hambatan tersendiri dalam pembentukan karakter. Dalam proses 
pembelajaran diperlukan pemahaman awal tentang perbedaan karakter 
peserta didik.
21
 
Peneliti setuju dengan pendapat Asri Budiningsih, karena seorang 
guru hendaknya mengelola kelas dengan cara yang demokratis. Selain itu, 
seorang guru juga harus memahami karakter peserta didik. Hal tersebut 
dilakukan untuk menyukseskan pembentukan karakter peduli sosial, 
senang bersahabat, dan komunikatif pada diri peserta didik guna mencegah 
dampak negatif media sosial. 
Menurut Agus Zaenul Fitri pengaruh keluarga juga bisa menjadi 
faktor penghambat dalam pembentukan karakter. Karakter peserta didik 
merupakan cerminan keadaan keluarganya. Sikap otoriter orang tua akan 
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tercermin pada karakter peserta didik yang agresif dan apatis. Masalah 
klasik yang dihadapi guru memang banyak dari pengaruh keluarga. 
Kebiasaan-kebiasaan yang kurang baik yang dilakukan di lingkungan 
keluarga, misalnya tidak tertib, tidak patuh, tidak disiplin, dan kebebasan 
yang berlebihan merupakan hal yang bisa menyebabkan peserta didik 
melanggar tata tertib madrasah.
22
  
Peneliti juga sependapat dengan Agus Zaenul Fitri, karena keluarga 
memiliki pengaruh yang besar terhadap keberhasilan pembentukan 
karakter di madrasah. Apabila keluarga gagal menjalankan fungsinya 
dalam membentuk karakter peserta didik maka akan menyulitkan pihak 
madrasah dalam melakukan pembentukan karakter peserta didik. Selain 
itu, apabila peserta didik dibiasakan dengan kebiasaan baik sewaktu berada 
di madrasah, tetapi keluaraga tidak konsisten untuk menerapkan kebiasaan 
yang baik dari madrasah ketika peserta didik tersebut berada di rumah 
maka akan mempengaruhi tingkat keberhasilan pembentukan karakter. 
Adapun faktor-faktor yang menghambat strategi guru Akidah Akhlak 
dalam pembentukan karakter guna pencegahan dampak negatif media 
sosial pada peserta didik MAN 1 Trenggalek yang berasal dari dalam diri 
peserta didik, yaitu:  
a. Peserta didik belum mempunyai identitas diri yang jelas. 
Peserta didik belum mempunyai prinsip dan arah hidup yang jelas 
sehingga mudah meniru orang lain yang mereka lihat baik secara 
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langsung maupun melalui media sosial. Mereka langsung menirunya 
begitu saja tanpa berfikir panjang dampak yang ditimbulkan. 
b. Rendahnya motivasi peserta didik mengikuti kegiatan yang bertujuan 
membentuk karakternya.  
Motivasi ini penting agar manusia terpacu untuk melakukan suatu 
perbuatan yang bermanfaat bagi dirinya. Rendahnya motivasi peserta 
didik untuk mengikuti kegiatan yang bertujan untuk membentuk 
karakternya juga menjadi salah satu faktor penghambat dalam 
pembentukan karakter. Hal ini disebabkan karena adanya rasa malas 
dari dalam diri peserta didik mengikuti kegiatan yang bertujuan 
membentuk karakternya. 
Hambatan yang berasal dari dalam diri peserta didik juga cukup 
berpengaruh dalam keberhasilan pembentukan karakter. Karena pada 
dasarnya segala upaya yang dilakukan guru untuk membentuk karakter 
peserta didik tidak berhasil jika dalam diri peserta didik itu sendiri tidak 
ada kemauan untuk memiliki karakter yang baik. 
Sedangkan faktor-faktor yang menghambat strategi guru Akidah 
Akhlak dalam pembentukan karakter guna pencegahan dampak negatif 
media sosial pada peserta didik MAN 1 Trenggalek yang berasal dari 
dalam diri peserta didik, yaitu: 
a. Pengaruh teman sepergaulan. 
Pengaruh teman sebaya juga bisa menghambat proses 
pembentukan karakter. Teman sebaya cenderung mudah 
mempengaruhi peserta didik karena mereka memiliki pola pemikiran 
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yang hampir sama. Sehingga mudah menerima pemikiran temannya 
yang belum tentu baik untuk diri peserta didik. Hal tersebut bisa 
berpengaruh terhadap karakter peserta didik. 
b. Pengaruh keluarga. 
Lingkungan keluarga bisa menghambat pembentukan karakter. 
Karena sikap peserta didik ketika berada di madrasah merupakan 
cerminan dari karakter orang tuanya. Keluarga khususnya orang tua 
yang gagal membentuk karakter peserta didik maka akan mempersulit 
pihak madrasah mapun instansi lain untuk membentuk dan 
memperbaiki karakter peserta didik tersebut 
c. Keterbatasan waktu dalam mengikuti proses pembelajaran di 
madrasah 
Keterbatasan waktu peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran di madrasah juga menjadi faktor penghambat 
pembentukan karakter. Mereka mengikuti proses pembelajaran di 
madrasah 6-7 jam perhari. Waktu yang sangat sedikit ini harus 
dimanfaatkan guru untuk membentuk karakter dan menyampaikan 
materi pelajaran. Hal tersebut yang menyebabkan keterbatasan guru 
untuk memahami perbedaan karakter masing-masing peserta didik. 
d. Pengaruh media sosial 
Peserta didik lebih memilih menghabiskan waktu luangnya untuk 
mengakses media sosial daripada mengikuti kegiatan di madrasah. 
Mereka ingin terlihat lebih dikenal banyak orang jika mereka aktif di 
media sosial. Hal ini menyebabkan merka terlalu fokus dengan 
229 
 
mengakses media sosial miliknya dan terkesan acuh dengan orang-
orang disekitarnya. 
Jadi, hambatan-hambatan yang berasal dari luar diri peserta didik 
juga cukup berpengaruh dalam keberhasilan pembentukan karakter. Hal ini 
dikarenakan peserta didik berada pada fase remaja. Dimana fase ini 
karakter peserta didik mudah terpengaruh dengan lingkungannya. 
Solusi yang dilakukan guru untuk mengatasi hambatan tersebut 
dengan cara melakukan pendekatan secara individual maupun kelompok 
terhadap peserta didik. Dalam mengatasi hambatan yang berasal dari 
dalam diri peserta didik guru melakukan pendekatan secara individual. 
Pendekatan individual merupakan pendekatan langsung yang dilakukan 
guru kepada peserta didik untuk memecahkan masalah belajar pada peserta 
didik. Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zein mengatakan 
bahwa kesulitan belajar peserta didik akan lebih mudah dipecahkan 
dengan menggunakan pendekatan individual. Karena guru langsung 
mendekati peserta didik yang mempunyai masalah dan mencari solusi 
bersama-sama.
23
  
Peneliti setuju dengan pendapat Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan 
Zein, karena seorang guru harus melakukan pendekatan secara individual 
kepada peserta didik untuk mengatasi hambatanyang berasal dari dalam 
diri peserta didik. Dalam melakukan pendekatan individual guru Akidah 
Akhlak melakukannya dengan cara: 
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a. Memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang pentingnya 
pembentukan karakter. 
Guru Akidah Akhlak harus memberikan pemahaman kepada 
peserta didik akan pentingnya pembentukan karakter. Peserta didik 
harus memiliki karakter yang baik dan kuat. Hal ini dilakukan agar 
mereka mempunyai identitas diri yang jelas sehingga tidak mudah 
terpengaruh oleh pergaulan remaja yang kurang baik. Dan juga peserta 
didik harus memiliki tujuan dan prinsip hidup yang jelas. 
b. Memberikan motivasi kepada peserta didik untuk aktif mengikuti 
kegiatan madrasah. 
Guru Akidah Akhlak bisa memberikan motivasi kepada peserta 
didik agar mereka mengisi waktu luangnya dengan kegiatan yang 
bermanfaat. Mereka bisa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan bakat dan minatnya. Dan juga mereka bisa 
mengikuti kegiatan keagamaan di madrasah untuk mempertebal 
keimanan dan membentuk karakter. 
Selain menggunakan pendekatan individual untuk mengatasi 
hambatan strategi guru Akidah Akhlak dalam pembentukan karakter guna 
pencegahan dampak negatif media sosial pada peserta didik MAN 1 
Trenggalek guru Akidah Akhlak juga bisa melakukan pendekatan secara 
kelompok. Pendekatan kelompok juga diperlukan untuk mengatasi 
permasalahan kesulitan belajar secara kelompok. Syaiful Bahri Djamarah 
dan Aswan Zain, pendekatan kelompok memang terkadang diperlukan 
untuk membentuk sikap sosial pada peserta didik. Mereka diajak untuk 
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mencari solusi dari kesulitan belajar yang mereka hadapi bersama-sama 
dengan teman mereka.
24
  
Peneliti setuju dengan pendapat Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan 
Zein, karena pendekatan kelompok dilakukan untuk mengatasi hambatan 
yang berasal dari luar diri peserta didik. Selai itu, pendekatan kelompok 
dapat digunakan untuk menumbuhkembangkan sikap sosial peserta didik. 
Mereka bersama-sama dengan peserta didik lain mencari solusi untuk 
mengatasi kesulitan dalam belajar. Adapun pendekatan kelompok yang 
dilakukan guru Akidah Akhlak melalui berbagai cara, diantaranya: 
a. Mengawasi lingkup pertemanan peserta didik. 
Dan selalu mengajarkan kepada peserta didik untuk tidak mudah 
terpengaruh ajakan teman unyuk melakukan hal yang menyimpang, 
seperti seks bebas, tawuran, narkoba, dan lain-lain. Guru dan orang tua 
bisa memantau pergaulan peserta didik melalui teman-teman 
terdekatnya. 
b. Membangun kerja sama yang baik antara orang tua dengan pihak 
madrasah. 
Komunikasi yang baik harus terjalin antara pihak madarasah 
dengan orang tua peserta didik. Setiap tiga bulan sekali pihak madrasah 
menggelar pertemuan dengan orang tua. Dalam pertemuan itu pihak 
madrasah berusaha menyamakan pandangan terhadap pembentukan 
karakter. Karena pembentukan karakter merupakan tanggung jawab 
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orang tua dan pihak madrasah. Kondisi lingkungan rumah yang 
kondusif membantu keberhasilan pembentukan karakter.  
c. Kerjasama dari seluruh warga madrasah untuk mendukung 
pembentukakan karakter. 
Melihat keterbatasan waktu peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran di madrasah semua guru dan karyawan madrasah harus 
bisa memanfaatkan waktu yang ada dengan ikut berpartisipasi dalam 
pembentukan karakter. Hal ini dilakukan dengan cara pada kegiatan 
sehari-hari guru dan karyawan harus memberikan teladan yang baik 
pada peserta didik. Dan membiasakan peserta didik dengan kebiasaan-
kebiasaan yang baik selama mereka berada di madrasah. Seperti, 
shalat berjamaah, bersikap sopan dan santun, serta gemar menolong 
orang lain. 
d. Mengedukasi peserta didik untuk berhati-hati dalam menggunakan 
media sosial. 
Orang tua dan guru sebaiknya guru tetap memantau media sosial 
milik peserta didik. Kemudian, guru bisa mengedukasi peserta didik 
untuk bijak dalam menggunakan media sosial, mengedukasi peserta 
didik untuk berhati-hati dalam menggunakan media sosial, dan tidak 
mudah meniru apa saja yang mereka lihat di media sosial, serta tidak 
mudah percaya dengan berita yang beredar di media sosial yang belum 
tentu kebenarannya.  
Jadi, pendekatan-pendekatan tersebut dilakukan oleh guru Akidah 
Akhlak dengan tujuan untuk mengatasi hambatan-hamabatan yang 
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dihadapi dalam membentuk karakter peserta didik. Pendekatan secara 
individual maupun secara kelompok harus intensif dilakukan agar 
memperoleh hasil yang maksimal. Kemudian, guru juga harus memotivasi 
peserta didik agar mereka memiliki karakter yang kuat agar tidak mudah 
terpengaruh media sosia yang bisa merusak moral mereka.  
C. Dampak Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Pembentukan 
Karakter Guna Pencegahan Dampak Negatif Media Sosial pada 
Peserta Didik MAN 1 Trenggalek  
Pembentukan karakter yang dilakukan guru Akidah Akhlak 
memberikan dampak tersendiri bagi peserta didik. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Thorndike sebagaimana dikutip Retno Indayati tentang 
Law of Effect dalam teori belajar behavioristik, tokoh tersbut berpendapat 
bahwa belajar akan membawa dampak bagi peserta didik. Dampak 
tersebut berupa kepuasan pada diri peserta didik dan cenderung untuk 
diulangi apabila hasil responnya menyenangkan.
 25
  
Peneliti setuju dengan pendapat Thorndike, karena dalam proses 
pembelajaran akan membawa dampak bagi peserta didik. Apabila peserta 
didik merasakan dampak positif dari hasil pembelajaran maka mereka 
cenderung untuk mengulanginya dan memberikas respon yang 
menyenangkan. Pembentukan karakter yang dilakukan di madrasah 
memiliki beberapa dampak bagi jiwa peserta didik. Dampak tersebut 
antara lain: membangun kepekaan peserta didik terhadap lingkungan 
sekitar, membentuk peserta didik menjadi berprestasi, membangun 
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kemampuan bergaul peserta didik, dan membentuk kemampuan 
berkomunikasi pada peserta didik.
26
 
Adapun dampak strategi guru Akidah Akhlak dalam pembentukan 
karakter guna pencegahan dampak negatif media sosial pada peserta didik 
MAN 1 Trenggalek, sebagai berikut: 
a. Turunnya perilaku negatif dan meningkatnya prestasi peserta didik. 
Turunnya perilaku negatif peserta didik berpengaruh terhadap 
proses pembelajaran. Dengan adanya penurunan tersebut proses 
pembelajaran dapat dilaksanakan dengan kondusif sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien. Sehingga 
peserta didik bisa menorehkan prestasi yang membanggakan. Prestasi 
MAN 1 Trenggalek, diantaranya: tahun 2018 juara 1 lomba karya tulis 
ilmiah tingkat nasional, juara harapan 1 lomba OBELIA di IAIN 
Tulungagung, dan juara harapan 2 parade marching band piala Raja 
Hamengkubuwono di Yogyakarta. Serta di tahun 2017 juara 1 
kampung kelir tingkat provinsi 
b. Peserta didik bersikap sopan dalam perkataan dan perbuatan. 
Peserta didik MAN 1 Trenggalek menggunakan bahasa yang 
komunikatif dalam berkomunikasi baik dengan sesama peserta didik 
maupun dengan guru dan karyawan madrasah. Kemudian, peserta 
didik juga sudah bersikap sopan dalam setiap perbuatannya. Jika 
bertemu guru mereka mengucapkan salam, bersalaman, dan 
membungkukkan badan. Mereka juga mematikan mesin kendaraan 
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mereka ketika memasuki lingkungan madrasah mereka mematikan 
mesin kendaraannya dan menuntunnya. 
c. Meningkatnya kepedulian peserta didik terhadap sesama. 
Kepedulian sosial peserta didik mulai meningkat. Hal ini bisa 
dilihat ketika mereka sedang berkumpul bersama mereka memiliki 
kesepakatan selama berkumpul tidak boleh bermain media sosial. 
Mereka harus berkomunikasi langsung dan fokus terhadap topik 
pembicaraan. Kemudian, peserta didik sangat antusias dalam 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang melatih kepedulian sosial, misalnya 
infaq Jumat, bakti sosial, membantu teman yang sedang kesulitan, dan 
juga makan bersama teman satu kelas setelah selesai olah raga. 
d. Peserta didik bijak dalam menggunakan media sosial. 
 Peserta didik MAN 1 Trenggalek lebih berhati-hati dalam 
menggunakan media sosial. Mereka memanfaatkan media sosial untuk 
berkomunikasi dengan guru maupun temannya. Selain itu, mereka 
juga menggunakan media sosial untuk belajar bersama di grup 
whatsapp mereka. 
Jadi, menurut peneliti pembentukan karakter memberikan dampak 
yang positif pada diri peserta didik. Dampak tersebut antara lain: Pertama, 
membangun kepekaan peserta didik terhadap lingkungan sekitar hal ini  
dibuktikan dengan meningkatnya kepedulian peserta didik MAN 1 
Trenggalek terhadap sesama. Hasil infaq setiap minggunya selalu 
meningkat dan mereka sangat antusias dalam mengikuti kegiatan sosial. 
Kedua, membentuk peserta didik menjadi berprestasi hal ini dibuktikan 
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meningkatnya prestasi MAN 1 Trenggalek baik ditingkat regional maupun 
nasional. Salah satunya menjadi juara 1 lomba karya tulis ilmiah nasional. 
Ketiga, membangun kemampuan bergaul peserta didik hal ini dibuktikan 
dengan peserta didik mulai bijak dalam menggunakan media sosial. 
Mereka menggunakan media sosial untuk memudahkan mereka untuk 
berdiskusi kelompok melalui grup Whatshapp dan membuat status di 
media sosial yang berisikan ajakan menuju hal kebaikan. Keempat, dan 
membentuk kemampuan berkomunikasi pada peserta didik hal ini 
dibuktikan dengan peserta didik memiliki perilaku yang sopan dan santun 
baik dalam perkataan maupun perbuatannya. 
 
 
 
 
 
